
 
 

 

 

PROFIL PENGOBATAN PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE 2 RAWAT 

INAP DI RST Dr. ASMIR  SALATIGA PERIODE JANUARI-JUNI  2019 

 

 

 

 

ARTIKEL  

 

 

 

 

 

Oleh : 

ALUNG HARJAN  

050116A005 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS NGUDI WALUYO 

 2020



 

 



Submitted:  -                                             Revised :  -                                 Accepted :-  
 

 

PROFIL PENGOBATAN PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE 2 

RAWATINAP DI RST Dr. ASMIR  SALATIGA PERIODE 

 JANUARI-JUNI  2019 
ALUNG HARJAN

1
,  NOVA HASANI F

2
, RICHA YUSWANTINA

3
 

Program Studi Farmasi Universitas Ngudi Waluyo Ungaran 

harjanalung@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Diabetes melitus tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling 

umum di temukan pada pasien dibandingkan dengan diabetes melitus tipe 1 dan 

diabetes tipe lain. Kelompok diabetes melitus ini merupakan akibat dari kurang 

beresponnya jaringan sasaran (otot, jaringan adiposa dan hepar) terhadap insulin 

(Betteng et al., 2014).  

Tujuan : Mengetahui profil pengobatan pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di 

instalasi rawat inap RST Dr Asmir  Salatiga. 

Metode : Penelitian ini dilakukan secara non eksperimental dengan, 

menggunakan metode deskriptif dan data diperoleh dari rekam medik secara 

retrospektif, Data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 

52 pasien dengan metode pengambilan data secara purposive sampling. 

Hasil : Karakteristik DM tipe 2 di RST Dr Asmir  Salatiga yaitu  diketahui bahwa 

pasien diabetes mellitus tipe 2 lebih banyak diderita oleh perempuan sebanyak 34 

pasien (65,38%), serta lebih banyak diderita oleh pasien yang berusia 36-45 tahun 

sebanyak 21 pasien (40,38%), dan berdasarkan penggunaan obat yaitu yang 

menggunakan metformin sebanyak 22 pasien (42,31%), metformin+glimepirid 

sebanyak 17 pasien (32,70%), glimepirid sebanyak 7 pasien (13,46%), 

metformin+insulin sebanyak 6 pasien (11,53%), dan rute pemberian obat yang 

paling banyak yaitu oral sebanyak 46 pasien (88,40%)  dan penggunaan obat 

tunggal yaitu sebanyak 29 pasien (55,70%), dan berdasarkan penyakit penyerta 

bahwa penderita DM tipe 2 lebih banyak disertai oleh hipertensi sebanyak  14 

pasien (26,92%). 

Kesimpulan : Obat yang paling banyak digunakan metformin 22 pasien 

(42,31%), golongan obat yang paling banyak digunakan yaitu biguanid sebanyak 

22 pasien (42,31%), rute pemberian obat yang paling banyak yaitu oral sebanyak 

46 pasien (88,40%)  dan penggunaan obat tunggal yaitu sebanyak 29 pasien 

(55,70%). 

 

Kata Kunci : Diabetes mellitus, Frofil Pengobatan , golongan obat 

. 

Abstract 

Background:  Type two diabetes miletus is the most common type of diabetes 

found in patients compared to type - one diabetes. This diabetes mellitus group is 

a result of the lack of response of the target tissues (adipose and hepatic muscle 

tissue) to insulin (Betteng et al., 2014). 

Objective: To study the treatment profile of type two diabetes mellitus patients at 

inpatien installation of RST Dr. Asmir Salatiga 
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Method: This research was conducted non-experimentally using descriptive 

methods and data obtained from the medical record retrospectively. The data used 

as a sample in this study were 52 patients with a purposive sampling method. 

Result: Characteristics of type-two diabetes mellitus at RST Dr. Asmir Salatiga 

were understood that type two diabetes mellitus patients are suffered by women  

as 34 patients (65,38%) and suffered more from patients aged 36-45 years as 

many as 21 patients (40,38%) and based on the use of drug using metfirmin as 

many as 22 patients (42,31%) metformin –glimepirid as many as 17 patients 

(32,70%) glimepirid as many as 7 patients (13,46%) metformin-insulin by 6 

patients (11,53%) and the most frequent route of drug administration is 46 

patients (88,40%) and the use of a single drug is 29 patients (55,70%) and based 

on concomitant diseases that type two DM patients accompanied by hypertension 

are as many as 14 patients (26,92%). 

Conclusion: Drug that is often used is metformin by 22 patients (42,31%) the 

most widely used class of drug is biquanid by 22 patients (42,31%) the most 

frequent route of drug administration is oral by 46 patients (88,40%) and the use 

of a single drug is by  29 patients (55,70%) 

 

Keywords : Diabetes mellitus, Treatment Profile, drug class. 

 

PENDAHULUAN 

 Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika 

pankreas tidak memproduksi insulin yang cukup atau ketika tubuh tidak 

dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkan. Insulin adalah 

hormon yang mengatur gula darah. Hiperglikemia atau gula darah yang 

meningkat, merupakan efek umum dari diabetes yang tidak terkontrol dan 

dari waktu ke waktu menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem 

tubuh, khususnya saraf dan pembuluh darah (Putri, 2014) 

Menurut data dari International Diabetes Federation (IDF)   pada tahun 

2015, jumlah DM di dunia sebesar 8,8% dengan jumlah penderita sebesar 

415 juta penderita dan pada 2040 diperkirakan akan meningkat sebesar 

10,4% dengan menempati peringkat ke-7 penderita diabetes terbanyak di 

dunia. Prevalensi DM tipe 2 semakin meningkat seiring dengan usia dan 

perubahan pola hidup yang cenderung tidak sehat. 

 Indonesia menempati urutan ke- 7 dengan penderita DM sebanyak 8,5 

juta (IDF, 2015). WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di 

Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 

2030, sedangkan badan federasi diabetes internasional (IDF) pada tahun 

2009 memperkirakan kenaikan jumlah penyandang DM dari 7,0 juta tahun 

2009 menjadi 12,0 juta pada tahun 2030 (Persi, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian dilakukan secara non eksperimental (observasional), dengan 

rancangan analisis yang digunakan yaitu metode deskriptif yang bersifat 

retrospektif, yaitu penelitian dengan menggunakan data yang lalu 

(Notoatmodjo, 2012). Data yang diperoleh dari penelusuran rekam medik  
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pasien DM tipe 2 yang menjalani rawat Inap di RST Dr.ASMIR Salatiga 

periode januari – juni 2019, yang menerima obat antidiabetik oral dan 

insulin. 

 

  Penelitian ini akan dilakukan di RST Dr.ASMIR Salatiga di bagian rekam 

medik. Penelitian akan dilakukan pada bulan oktober-desember 2019.   

 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan diagnosa DM 

tipe 2 di Instalasi Rawat Inap RST Dr. ASMIR Salatiga periode januari – 

juni 2019. 

 

2. Sampel  

 Sampel dalam penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus tipe 2 di 

RSUD Salatiga yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi 
a. Kriteria inklusi 

 

Kriteria inklusi penelitian ini antara lain: 
 

1) Pasien DM tipe 2 yang rawat inap di RST Dr.ASMIR Salatiga periode 

januari – juni 2019.  

2) Pasien DM tipe 2 dengan semua usia 

3) Pasien DM tipe 2 tanpa penyakit penyerta maupun dengan penyakit 

penyerta. 

4) Pasien DM tipe 2 yang menggunakan obat DM tunggal maupun 

kombinasi 

5) Pasien DM tipe 2 yang menggunakan obat oral maupun injeksi 

6) Memiliki data rekam medik lengkap (Nomor rekam medik, nama 

pasien, umur, golongan obat,nama obat,  rute pemberian). 

b. Kriteria eksklusi   

1) Pasien hamil dan menyusui 

2) Pasien yang meninggal 

 

Analisa Data 

 Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif yang bersifat retrospektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Karakteristik Pasien DM Tipe 2 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Pasien DM Tipe 2 di RST Dr.ASMIR 

Salatiga 

 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 18 34,62 

Perempuan 34 65,38 
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Total 52 100 

Umur (Tahun)   

26-35 12 23,08 

36-45 21 40,38 

46-55 14 26,92 

56-65 5 9,62 

Total 52 100 

DM  tanpa penyakit 

penyerta 

31 59,63 

DM  dengan penyakit 

penyerta 

  

DM + hipertensi 14 26,92 

DM +ISK 2 3,85 

DM + CKD 1 1,92 

DM + Neuropati 1 1,92 

DM + TB Paru 1 1,92 

DM + gastritis 1 1,92 

DM + Vertigo 1 1,92 

Total 52 100 

   

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pasien yang menderita 

diabetes mellitus tipe 2 lebih banyak diderita oleh perempuan sebanyak 34 

pasien (65,38%), serta lebih banyak diderita oleh responden yang berusia 

36-45 tahun sebanyak 21 pasien (40,38%), Pasien DM tanpa penyakit 

penyerta sebanyak 31 pasien (59,63%) dan penyakit penyerta sebanyak 21 

pasien (40,38%). Berdasarkan penyakit penyerta penderita DM lebih 

banyak disertai oleh hipertensi sebanyak  14 pasien (26,92%). 

Menurut Gale dan Gillespie (2010), Diabetes mellitus tipe 2 dominan 

terjadi pada wanita daripada pria. Seperti pada hasil penelitian ini 

berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa prevalensi tingkat penyakit 

Diabetes Mellitus tipe 2 pada perempuan lebih tinggi yaitu sebesar 34 

pasien (65,38%) dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 18 pasien 

(34,62%) karena perempun cendrug lebih banyak tidak bergerak atau 

menghabiskan karbohidrat untuk beraktivitas. Pasien dengan umur 36-45 

tahun  memiliki jumlah terbanyak sebanyak 21 pasien (40,38%) yang 

diikuti dengan umur 46-55 tahun sebanyak 14 pasien (26,92%), umur 26-

35 tahun sebanyak 12 pasien (23,08%) dan umur 56-65 tahun sebanyak 4 

pasien (9,62%). Menurut Marck (2008), DM tipe 2 biasanya bermula pada 

pasien yang umurnya lebih dari 30 dan menjadi semakin lebih umum 

dengan  peningkatan usia. Komorbiditas atau penyakit penyerta 

merupakan suatu penyakit atau kondisi yang berdampingan dengan 

penyakit utamanya tetapi  juga dapat berdiri sendiri menjadi suatu 

penyakit yang spesifik (Lusiana, 2014).  
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  Profil Pengobatan Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2  

a. Jenis obat 

Tabel 4.2 Profil Pengobatan Pada Pasien Piabetes Mellitus Tipe 2 

Berdasarkan Jenis Obat 

 

Nama Obat Frekuensi (f) 

 

Persentase (%) 

Metformin  22 42,31 

Metformin + glimepirid 17 32,70 

Glimepirid  7 13,46 

Metformin + insulin  6 11,53 

Total  52 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa pasien diabetes mellitus tipe 2 

yang menggunakan metformin sebanyak 22 pasien (42,31%), 

metformin+glimepirid sebanyak 17 pasien (32,70%), glimepirid sebanyak 

7 pasien (13,46%), metformin+insulin sebanyak 6 pasien (11,53%) . 

Obat antihiperglikemi oral golongan biguanid (metformin) merupakan 

antihiperglikemi oral yang banyak digunakan karena mekanisme kerjanya 

yang mengurangi kadar glukosa dengan meningkatkan sensitivitas insulin, 

mengurangi pelepasan glukosa hati dan meningkatkan serapan otot 

(Chentli, 2015).  

 

   b. Golongan obat 

 

Tabel 4.3 Profil Pengobatan  Berdasarkan Golongan Obat 

Golongan obat Frekuensi(f) Persentase(%) 

 Biguanid 22 42,31 

Biguanid+Sulfonilurea 17 32,70 

Sulfonilurea 7 13,46 

Biguanid + insulin 6 11,53 

Total  52 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa pasien DM tipe II di RST Dr 

ASMIR Salatiga paling banyak  menggunakan obat golongan biguanid 

sebanyak 22 pasien (42,31%) dari 52 pasien. 

Penggunaan golongan obat yang paling banyak dikonsumsi penderita 

DM  tipe 2 di Rawat Inap RST Dr.ASMIR Salatiga periode januari-juni 2019 

yaitu golongan biguanid.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Guidoni et al di Soa Paolo Brazil (2012) didapatkan dari 3.892 penderita 

DM tipe 2 yang memakai obat golongan biguanid sejumlah 1.245 orang 

(32,0%). Golongan biguanid yaitu obat antihiperglikemi oral yang banyak 

digunakan karena mekanisme kerjanya yang meningkatkan penggunaan 

glukosa di jaringan perifer, dan mengurangi produksi glukosa hati 
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(glukoneogenesis) tanpa menimbulkan efek samping hipoglikemia (Priyanto 

2009). 

 

 c. Rute Pemberian 

Tabel 4.4 Profil Pengobatan Berdasarkan Rute Pemberian 

Rute pemberian Frekuensi (f) Persentase (%) 

Oral 46 88,40 

Oral + Subcutan 6 11,60 

Total 52 100 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pasien DM tipe II di RST Dr 

ASMIR Salatiga lebih banyak menggunakan obat oral yakni sebanyak 46 

pasien (88,40%) dari 52 pasien. 

Dari hasil penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Guidoni et al di soapaolo Brazil (2012), di dapatkan pemberian obat oral 

paling banyak yaitu golongan biguanid dari 3.892 penderita DM tipe 2, yang 

menggunkan metformin sejumlah 1. 245 orang (32,0%).  

 

    d. Penggunaan obat tunggal atau kombinasi 

 

Tabel 4.5 Profil Pengobatan Berdasarkan Penggunaan Obat Tunggal 

Atau Kombinasi 

 

Penggunaan  Macam Obat Frekuensi Persentase % 

Tunggal Metformin 

Glimepirid 

29 42,31 

 13,46 

Kombinasi dua 

anti DM 

Metformin + Glimepirid 

Metformin + Insulin 

23  32,70 

 11,53 

Total  52 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa pasien DM tipe II di RST Dr ASMIR 

Salatiga periode Januari-Juni Tahun 2019 paling banyak 29  pasien (55,70%) 

yang menggunakan obat tunggal jenis metformin dan glimepirid. Penggunaan 

obat tunggal memiliki jumlah lebih besar dari jumlah pasien yang  mendapat  

penggunaan obat kombinasi dua anti DM karena beberapa pasien mengalami 

lebih dari satu kasus penggunaan obat. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Guidoni, Borges, Freitas dan Pereira (2012), didapatkan dari 3.892 penderita 

DM tipe 2 yang memakai metformin sejumlah 1.245 orang (32.0%).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil pengobatan di instalasi 

Rawat inap RST Dr ASMIR Salatiga periode Januari-Juni Tahun 2019 

yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa obat yang 

paling banyak digunakan adalah golongan biguanid yaitu metformin 

sebanyak 22 pasien (42,31%).  
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